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ABSTRAK

Rifa Amira Rachman (1903648). Layanan Bimbingan Konseling Keluarga dalam
Meningkatan Kesiapan Menikah Mahasiswa.

Penelitian dilatarbelakangi oleh fenomena pernikahan pada usia mahasiswa, dan salah satu
tugas perkembangan mahasiswa pada usia dewasa awal yaitu untuk mempersiapkan
pernikahan. Penelitian bertujuan untuk menganalisa kesiapan menikah mahasiswa program
studi Bimbingan dan Konseling Angkatan 2019—2022. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode deskriptif survei. Partisipan penelitian berjumlah 301 mahasiswa
program studi Bimbingan dan Konseling angkatan 2019—2022. Instrumen kesiapan
menikah mahasiswa dikembangkan berdasarkan teori Robert O. Blood. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kesiapan menikah mahasiswa mayoritas berada pada kategori “siap
menikah” dengan aspek kematangan emosi merupakan aspek yang dominan. Hal ini
menunjukkan bahwa masih diperlukan rancangan bimbingan pribadi untuk meningkatkan
kesiapan menikah mahasiswa. Bimbingan keluarga dirancang berdasarkan kebutuhkan
mahasiswa yang telah dilakukan uji konseptual oleh ahli dan praktisi. Penelitian dengan
populasi yang lebih besar dan mengeksplorasi berbagai faktor memengaruhi kesiapan
menikah perlu dilakukan.

Kata Kunci: Mahasiswa, Kesiapan Menikah, Bimbingan Konseling Keluarga.
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ABSTRACT

Rifa Amira Rachman (1903648). Family Guidance Counseling Services in Increasing
College Student’s Marriage Readiness.

The research was motivated by the phenomenon of marriage at student college’s age, and
developmental tasks of students in early adulthood, namely to prepare for marriage. The
research aims to analyze the marriage readiness of student’s college in the Guidance and
Counseling study program Class 2019—2022. The approach used quantitative with a
descriptive survey method. The research participants were 301 students of the Guidance
and Counseling study program class 2019—2022. The student marriage readiness
instrument was developed based on Robert O. Blood’s Theory. Research findings show that
the majority of college student’s marriage readiness is in the “ready to marry” category
with emotional maturity being the dominant aspect. This shows that personal guidance
planning is still needed to increase college student’s marriage readiness. Family guidance
is designed based on student needs and concept testing has been carried out by expert and
practitioners. Research with a larger population and explore various factors that influence
marriage readiness is needed.

Keywords: Marriage Readiness, Student College, Family Guidance
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